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BAB I

PENGARTAR

A, LATAR BELAKANG DAN TUJUAN PENELITIAN

Sampai akhir abad ke-19 di musa  kecil sebelah tiw
mur pulau Jawa hidup dengen subur berbagai jenis ensambel
gamelan baik dalam perangkat kecil maupun besar, Gender
Wayang ysng biasa digunskan untuk mengiringi pertunjuksn
Wayang Kulit Parwa merupakah ensambel gamelan kecil kare-
na hanya terdiri deri empat bush (tungguh) instrumen gene
der, Persngkat kecil lainnya antara lain gamelan Gambang

Yang blasa digunskan sebagai pengiring upacara pitra yad-

nza,1 Saron untuk dewa yadnys, Luwang untuk gitfiliqdnxa,

Selonding untuk mengiringi tari Rejang dan lain-iain, Gong
Beri untuk tari Baris Cina., Gamelan-gamelan yang tergolong
barungsn (perangkat) besar (pada ssat itu) adalah Gong Ge=
de yang biasa digunakan sebagal pengiring qp;cgramggggwjagp
nys dan iringan tari Baris Upacara, Semer Pagulipgip“u#tuk
mengiringi raja aksn tidur dan sebagai pengiring dr@matqri
Calonsrang, Palegongan untuk tari Legong Kraton, Gameian'

Q
1

= iwde i

Trde 1imae jenis upacara (yadnys) di Bali yaug masih
dilskssnaksn hingge sekarar 'yaiiu.: dewa yadnya (upscara
yeng ditujukan kepads Tuhan), pitra yadnya-" upgcars terha-
dap leluhur), resi yadnya (upacara pe?ﬁlﬁgp_pﬁia resi/na-
big, manuse yadnys (upacara tentang peristiwsa kemanusissn
seperti kelahiran, kehidupan, kemetian, d,n lain-lain),
dan bhuta ysdnya (upacars penghormatan yang ditujukan ke~
pada alam, binatang, tumbuh-tumbuhan, benda-benda pusaka,
makhluk~nakhluk halus, dan lain-lain). G
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2
Babarongan untuk mengiringi tari Bsrong Ket, dan lain-la;
1n.2 | : |

Setelah terjadi kontak sntara Bali dengsn dunia
Barat yang ditandai dengen jatuhnye Bali ke tangan Peme- _
rintah Kolonial Belsnda pada tahun 1908, di Bali muncul
berbagai pembaharusn di segala bidang yang dglam_dunia BO=
ni pertunjukan ditindni dongan‘lnhirnyn Gobg-Kobyar; ssbtu
ensambel gamelsan besar ysng dicipta pade: tahun. 1915 41 Bali
‘Utirgﬁ?@ Pembéharusn lein yaitu terciptanya beberapa ensame-
bel gemelan slit di antarenys : Jegog (1920-sn) untuk hie
buraa; Pangarjean (1921) untuk iringan dramatari Arja,
Angklung bilah tujuh (1940) untuk ﬁpaoara pitra yadnya
dan iringan tari kre;ai baru, Joged Bungbung atap Geran-
tang (1946) untuk mengiringi tari Joged Bungbung,.Gons‘Su-
ling (1952) untuk hituran dsn iringan tari kreasi baru,5 |
Pijangeran untuk mengiringi tari Japger.4
Di antara gesmelan-gamelan baru itu, Geong Kebyar

mendapet sambutan paling hangat dari kalangen maayaratat'
Bali karena di samping karakternya sesuai dengan jiwa 2=
mannya, ensambel gamelan ini memiliki sifat sangat luwes,

Ia dapat digunakan untuk berbagai keperluan seperti : une

.2 L S Yo B bR e v s soaws n
_ I W.M,. Aryass, et al,, Pengetahuan Kirvawitan Bali
(Denpasar ¢ Departgﬁo;'Pendidikan dan Kebudsyasn Direkto-:
rat Jendersl Kébudayedn Proyek Pengembangan Xesenian Bali,
1984/1985?.‘pp.“49f6?. .

__ Jcolin MePhes, Music in Ball : A Study in Form and
InstruméntaI“ggidﬁizétfon Tn Ballnese Orchestrai Muslo
ew Haven en ndon : Yale University Press, 1966),p.238,

- 4Iinyom;n“R3m§angi ;G;mbgi;g Gambuh gan gambelan
innys 41 Bali," dalam ade em, et al.,, Panititha-

%5aﬁﬂﬂﬁgﬁﬂﬁa§ﬂhﬁﬁ (Denpasar : Proyek Pencatatan/Yenerbit-
UPT Pe n Naskahenesksh Seni Budeya den Pembelian Benda-bends Se-
"t Brudavae 4107EY wwmwm A _ AT
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Ia dapat digunekan untuk berbagal keperluan seperti : un-
tuk konser karawitan; sebagai pengiring sent;pertunjuknn
teri ‘«Topeng, Jauk, Baris, Legopg Kriton, Kebyar Trompong,
Panyembrama, Jayaprana, Ramsyans, Calonarang, Prembon, dan
lain-laing sebagai pengiring Drama Gongs dan sebagai peng-
iring upacera agama den adat ~-dews yadnya (ggg;gg). pitra
yadnya (ngaben), manusa yeduya (potong gigi), bhuta yadnya
(bersih desa). Oleh karena itu tidak.mongﬁéranln Jike be-
ratus-ratus gamelan Palegongan terlebur menjadi gamelantKe-
byar sehingga pades tahun 1989 daerah Bali yang terdiri da-
ri 1.333 buah desa adat telah memiliki barungan gamelsn Ke-
byar sebanyak 1,572 porangkat.5 Ini menunjukkan bahwa Gong
Kebyar sangat digemari oleh masyarakst Bali sehingga sudah
aewajarnya jika ensambel itu menjadi paling populer di Bali
bahkan sampai ke luar negeri.

Dari deskripsi di atss tampak bahwe perltembangan en-
sambel g#melan Balil sejak zaman Kerajgan hingga zaman Ke-
uerdekean dapat diketeken cukup pesat. Hal itu sudah wajar
terjadi karena di Bali memeng gsmelan sangat dibutuhkan
masyarakat_baik sebagal salah satu ssrana upacara agama dan

adst, sebagal hiburan, msupun sebagsi konser karauitan.6

‘ 5Ida Bagus Rata, et al,, Data Sarana Kebudayesan Da-
erah Bali (Denpasar : Dinas Kebudayasn Propinsl Dserah Ting-
kat I Bali, 1988/1989), pp.. 1 dan 37,

6 e , . e

R.M, Soedarsono, Peranan Seni Budaya dalem Sejarah
Kehidupan Manusia Kontiéui?as dan Perubahannysa, Pidato Pe-
ngukuhan Jabatan Guru Besar pada Fakuitas Sastra Universitas
Gadjah Mada Yogyekarta, 1985, p. 18.
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Oleh karena ftu tidak menghersnken jika kuantits ensambel
gemelan Bali menjadi banyak sekali., Ide Bagus Rata den ks-
wan-kewan dalsm tulisan berjudul Qggg éggggg quu@azaan
Beli yeng aiterbitken oleh Dinas Kebudayaan Propinsi Daerah
Tingkat I Bali pada tahun 1989 menyebutkan bahwa jenis ga=-
melan Bali -yang masik hidup sempai tahun 1989~ ada 24
macam,! Dalam buku Pengetnhuan Karewitan ggli‘wtyan Madra
Aryasa dan kawan-kawan mendata ensambel gamelan Bali pads
tahun 1985 sebanyak 28 jenia.dBeborapg dai lnyaranyc yaitu
Lanjgng Gilak;.Madura Satukﬂd, Turasq, Caruk,.Saron;;Gons
Beri, Genggong, Gelunggang, Gandrung, Kendang Barung;a

Ini menunjukksn bahwe sds banyak media (ensambel gemelan)
jang dapat digunskan untuk menyalurken kreativitas seniman
pencipta karawitan di Bali, Ade ensambel gamelan yang ine
strumennya didominasi oleh bentuk bi;ah (Selonding, Gender
Wayanz); pencon (Babonangan, Luwang), bﬁ_gg_ b'uggw (Gerantang),
kentongan (Iektokan);_qul;ng (GongHSQ;ing,‘Paggmyupgn),
kendang (Kendang Mabarung, Adhi Merdangga), congceng (Ba-
laganjur); dan lainelain, Dilihet dari suasana (karakter)
yang dimiliki, ada ensambel game;nn 1nng_lnbih borkgrnktor
religius (Gambang, Gender Wayang, Luweng, Selonding, Ca=
ruk, dan 1a1n~laip), agung (Gong Gede), romantis ( Joged |
Bungbung); lincah, agresif dan lain najo@iluya(Gong Kebyar),

w

"1as Bagus Rets, et el., op. eit., pp. 37-38.
ai W.M, Aryasa, et al,, Sﬁ:méiE., PP, 40=61,
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Meskipun demikian pesatnya perkembangan gamelan Ba-
11 <lebib-lebih Gong Kebysr- namun di tahun 1984 lashir
lagi sebuah ensambel gamelan terbaru yang oleh penciptanya
diberi nama Semaradanq. Gamelan pelog saptanada ini dicip-
ta oleh Wayan Beratha, seorang seniman besar dallm.bidahg
kerawitan Bali kelshiran Denpassr pada tahun 1924, Dilie
hat dari bentuk dan karakter instrumernya tampak bahwa ga-
melan Semaradana merupskan sebuah pengembangan dari gamel-
an Semar Pagulingan dan Gong Kebyar. Gamelsn Semar Pagu-
lingan merupskan sebush ensambel gamelan pelog saptanada
yang mempunyei karakter Eiéfiﬁoh (keistanean), lembut, te-
nang, dabdsb (Jawa : sareh), dan lain sejenisnya. Gamelan
Kebyar yang lazim disebut Gong quya; menunjuk kepada en-
aampel_gamo;an pelog‘panqanadn yang u?ni;iki karakter ke-
ras, linceh, agresif, emosional, muda, romantin; riang;
dan lain sejenisnya. .

Satu hal sangat menarik adaleh mass pemciptean ga-
mqlln_Sqmgradqpl sezemen’ dengan wasa kgjayganTGong.Kbbyaf
dan kebangkitan gamelan-gamelan tus dan madia., Ini berarti
pula bahwa eda faktor (motivasi) penting yang melatarbela-
kangi kelahiran gamelan baru tersebut. Berkaitan dengan itu
penelitisn ini ingin mengetahui faktor-faktor apa yang me-
latarbelakangl kelahiran gamelan Semaradans dan sejaubmans
pengembangen yang terjadi pada gamelan itu. Masalah sentral
ini sangat penting diajukan untuk dipecahkan karena dengan
mengetahul pemecshan masalah itu diherapkan depat diketahui
pula sejauhmana kontribusi gamelan Semaradana terhadap per-

kembangan bentuk dan pengetahuan seni,

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta




B, TINJAUAN PUSTAKA

Di entara bentuk=bentuk seni pertunjukan Bali, ka-
rawitan instrumental (zamelin) merupaksn satu bentuk seni
pertunjukan yang peling pesat perkembangannya di Bqli.g
Jika ensambel gamelan 1tu.d1k1aaif1kaaikan atas dasar umure
nya, maks seni tersebut dgpat dibedekan menjadi tiga : go~
longan tua (Gender Wayang, Selgnding; danllain-lain); go-
longan madia (S@marPaguiingap,te?né Gode,;dnnilain;lain).
golongin baru (Gong Kobyar; Jegog, Semaradans, den lain-
1ain)]% Dilihat dari bentuk instrumennys, tempak bahwa ge
melan Semaradeana merupaken sebuah pengembangan dari gemel-
an Semer Pegulingen den Goug Kebyar.-Dalam léntar giiéggg-
nita disebutken bahwa gamelgn-Semar?ngu;inga§:merupaktn
perangkat gémalan pelog saptanada (!g!gfﬁiﬁgj;-jﬁz‘S 4 5:6

e ~yang blasa dighnakan untuk mengiringl rajz akmn tidur.11
Gong Kebyar adalah ensambel gamelan baru sebagal pengen-
bangen dari Gong Gedo.12 Gamelan baru ini perteama kali di-
pergelarkan di Bali Utara ketika para seniman kgrawitan
mengadakan kompetisi gamelan Kebyar_di Jagaraga Buleleng
pada tabun 1915, Laras gamelan ini adalah pelog pancanada

9I Wayan Renda, et al,, Penelitian dan Pemetean Po-
tensi KobudaEaan Daerah Bali (Denpasar : Kerjesama antara

ppeda Tingkat I Bell dengan Universitas Udaysna Denpasar,
1992)' Pe iv.
10; Nyoman Rembang, loc, e¢it.
11Lontar Aji Gurnita, alih aksars I G.B. Sugriwa, p.4.

42 e -
Miguel Covarrubias, Island of Bali (Kualas Lumpur :
Oxford University Press, 1§7§).'Dp.—§133571.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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'(gg;g lima) <=1 2 3 5 6= dengan karakter dinemis, keras,
ekspresif, den lein sejenisnya bageikan pecah atau mekar-
nya sekuntum bunga.13

Gamelan Semaradana yang dicipta oleh Wayan Beratha
pada tahun 1984 adalah gamelan terbaru yang menggunakan
laras pelog saptanada dengan urutan nada Z §;§.§_1 234
567 i. Ensembel ini dapat digupgkqn”qptuk_begbggqi_ke—
perluan di antaranys untuk iringan tari, konser karawitan,
dan sebagai sarana upacara asgama dan adat,

Kelahiran gamelan Semaradana di tengahe-tengah pesat-
nya perkembangan gamelan Bali (tahun 1980-an) tentu ada
yang melatarbelakagi atau mendorong, sebab setiap tingkah
laku manusia <hesil kerya manusia- .ynng dilakukan seca~
ra sadar pasti eda yang melatarbelakengi (mendorong), en-
tah dorongan itu berasal dari luar ateu dari dalam diri
manusia 1tu.15 Sebush motif yang sangat besar pengaruhnya
terhadap keberhasilan seseorang dalam mencapal suatu tujue-
an adalash n Ach (need for Achievement) yaitu kemauan keras

untuk mencapai prestéesi tinggi.16 Dilihat dari teori ini

130011:3 McFPhee, loc., cit,

) 4R, 3. Woodwoorth & H, Schlosberg, Experimental
Psychology (New York : Rinerhart & Winston, ;5515, Pe 655,

15 : g =
_“David C, McClelland, The Achieving Society (New -
York : D, Van Nostrand comptﬁy; T967), p. §4..- '
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tampak bahwa kelshiran gamelan Semaradana dilatartelakangi
oleh keinginan keras (n_Ach) yang diﬁiliki’oleh pen~
ciptanya, Faktor lain yang dapat pula mendorong kelahiran
suatu korya seni «termasuk Semaradanse - yaitu. - adanya
kesadaran pencipta akan kekurangan yang terdapat dalam kare
ya‘seni budays yang telah ada. Menurut Koentjaraningrat,
kesadaran itu dapet puls mendorong individu dalam masyara-
kat untuk mulai dan mengembangkan penemuan-penemuan baru.17
Keinginan pencipta untuk menyumbangkan hasil karya-
nya yang berherga kepada masysrakat, juga merupakan pendo=
rong besar dalam proses penciptean gamelan Semarsdana. Hél
ini adelah wajar karena sebagai makhluk sosial setiap seni-
man ingin mempersembahkan karys-karya seni kepada nuss dan
bangsanya.18 Di Jawa keinginan seperti itu telah bissa di-
lakukan terutama oleh para penguaaa yang harus meninggal-
kan cap pribadinya pada bentuk-benfuk kesenian yang dikelo-
la, dicipta, dan dikembangkan di bawah perlindungsnnyn»19
Dengan demikien mntivasi yang mendorong kelahiren musik
etnis ini adalah realistis karens tidak ada generasi yang

puas dengan mewariskan pusaka yang diterimanya dari mase

?sKoentjaraningrat Pengantar Ilmu Antropologi (Ja-
karta : Aksara Baru, 19865, p. 258,

1TBut Muchtar, "Pidato dan Laporan Rektor.Dies Nee
talis Ke~I & Hari Wisuda Institut Seni Indonesia Yogyakar~-
ta" (Yogyakarta : Institut Seni Indonesia Yogyakarta, 1986),
Pe 8.
18
Jennifer Lindsay, "Klasik, Kitsch or Contemporary:
A Study of the Javanese Parforming Art," sebuah disertasi
Ph, D, pada University of Sydney, 1985, p. 222,

UPT Pemustakaéh ISI Yogyakarta




puas dengan mewariskan pusakse ysng diterimanys dari masa
lampau dan oleh karena itu ia ingin membuat sumbsngannya
sendtri.zo Di samping itu ada pula faktor lain yang ikut
mendorong kelahiran gemelan baru itu yaitu faktor ‘'adape
tési.f Dalem hal ini gamelan yang disdaptasi oleh pencip~
e Semaradana adalah Semar Pagulingan dan Gong Kebyar.
"Aken tetapi adaptasi yag dilakukannya tidak berjalan seca-
ra otomatis, pelainkan'didahului oleh faktor-faktor psiko-
logis lainnya, satu di antaranyas yaitu sikap mengagum1.21

C. CARA PENELITIAN

Penelitian yang dikerjakan selsma satu tahun ini
mengambil obyek sentral gamelan Semaradana karya I Wayan
Beratha, Aspek-aspek yang akan diteliti meliputi faktor-
faktor yang melatarbelskangl kelahiran gamelan Semaradana,
gamelan Semar Pagulingan den Gong Ketyar sqpagqi sumber
pijakan kelshiran ensambel tersebut, dan bentuk ensambel
gamelan Semaradana, Untuk itu pendekatan yang digunakan
adalah multi dimensional terutama sejarah, psikologi, dan
musikologi, Oleh karena gsmelan Semaradana telah tersebar
di Ubud Gianysr, Denpasar, Jepang, dan Amerika, maka seba-
gal sampel adalah gamelan Semaradana yang terdapat di Bane
Jar Kutuh Ubud Gianyar. Pemilihan ini dilakuknn mengingat

' ‘Maurice Duverger, Sosiologi Politik, terj., Dha=-
niel Dhakidae (Jakartas 3 ﬁajawaii; 1935?, P. 356,

Bimo Walgito, Psikologl Sosial Suatu Pengantar
(Yogyakarta : Ya esan Penerbitan Fakultas PsTkologl UGM
Yogyakarta, 1977), p. 35.
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gamelan Semsradans Banjar Kutuh adaleb yang paling sering
dipergelarkan yaitu setiap hari Selasa pukul 19,30 sampai
pukul 21,00 WIB,

" Date yang digunakan dalsm penelitian ini diperoleh
dari dus sumber : pustaka dan hpanganf Sumber pustaka di
samping digunakan untuk menjaring data, digunakan juga un-
tuk menceri teori-teori dan kqnaep-konsep‘aerta pendekatan
yeng dipandang cocok untuk penelitian ini, Data lapangan
diperoleh lewat wawancara dengan Wayan Beratha sebagai pen-~
cipta gamelan Semaradana dan beberapa nare sumber lainnya
sepertl Anak Agung Anom Putra pemilik gamelsn Semaradana
Banjar Kutuh Ubud Gienyer, dsn lain-lain, Di samping itu
deta didepst puls melalui observasi terhadap pertunjukan
gamelan Semaradana di Banjar Kutuh Ubud Gianyer pada hari
Selasa tanggal 16 Agustus 1994, _

Oleh karena data yang dibutuhkean sebagian besar ber-
gifat kualitatif meke analisis yang digunaken adalah non sta-
tistik, Adapun aspek-aspek yang akan dienslisis meliputi :
latar belakang kelshiran gamelan Semaradana, pengembangan
yang terjadi pada gamelan itu, dan bentuk ensambelnya, Pe-
nelitian beraifat deskriptif analisis ini dissajikan dalam
bentuk laporan penelitian yang terdiri dari lima bab, Bab
pertama merupakan pengantar, bab kedua mengungkapkan des
kripsi tentang gemelsn Semar Pagu;ingan dan Gong Kebyar -
serta penjelasan tentang pengembangan ysng terjadi pada ga-
melan Semsradana, bab ketiga membshas beberapa faktor yang -
melatarbelaksngi kelshiran gamelan Segaradana; dan bab kee

empat sebagal kesimpulan,
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